BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Kecamatan Bukit Kemuning

Secara geografis Kecamatan Bukit Kemuning! merupakan salah satu
bagian dari wilayah Kabupaten Lampung Utara yang terletak di Jalur Lintas
Sumatera dengan posisi 140 LS. Luas wilayah 11.498 Ha dengan batas-batas :
-Sebalah Utara berbatasan dengan Kec. Gunung Labuhan Kabupaten Way Kanan
- Sebalah Timur berbatasan dengan Kec. Abung Tinggi
- Sebalah Selatan berbatasan dengan Bukit Barisan
- Sebalah Barat berbatasan dengan Kecamatan Banjit Kabupaten Way Kanan dan

Kabupaten Lampung Barat.

Penduduknya kecamatan- Bukit Kemuning terdiri dari berbagai macam
suku, namun suku yang-paling dominan adalah suku Semendo dan Suku Ogan.
Secara topografis wilayah Kecamatan Bukit Kemuning sebagian besar daerahnya
merupakan dataran | tinggi. :Mata |pencarian: penduduk -mayoritas pada sektor

pertanian dan perdagangan.

B. Sejarah Singkat Kecamatan Bukit Kemuning
Sehubungan dengan telah dibangunnya jalan raya pada tahun 1930 yang
menghubungkan antara keresidenan Lampung dengan keresidenan Palembang

dan

1Sumber data Kecamatan Bukit Kemuning 2016
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Bengkulu.?Pemerintah memandang perlu pada titik persimpangan jalan raya
tersebut untuk dibangun satu desa, yang oleh Kepala (Pesirah) rombongan
sepuluh almarhum antara lain Hi. Abdulrahman dan menunjuk seseorang bekas
penggaraplahan yaitu Hi. Kontar dengan rekan-rekannya sebagai pelopor
pembangunan desa.

Pada saat pendirian desa, status pemerintah masih bergabung dengan Desa
Ulak Rengas pada tahun 1938 telah diakui dan disyahkan oleh pemerintah dengan
status kampung dan diangkatlah Hi. Kontar sebagai Kepala Kampung. Setelah
ditetapkan lokasi desa pada waktu mengerjakan jalan memasuki desa, maka
ditemukan sebuh bukit yang diatasnya terdapat pohon kemuning (tepatnya di
depan rumah Bapak Mantri Hamid mantan Dinas Kesehatan). Maka timbullah
pemikiran untuk memberi nama kampung/desa. yang baru ini bernama Bukit
Kemuning. Dengan persetujuan pemerintah Jepang pada tahun 1944 dibentuklah
Kecamatan Bukit Kemuning yang meliputi Rebang Seputih yang ibukotanya di
desa Bukit Kemuning yang dikepalai oleh seorang Fuku Chunnoho (istilah
Jepang) setara dengan Camat.pada tahun 1254 Marga, Rebang:Seputih dibentuk
kembali menjadi Negeri Semendo Abung' yang dikepalai oleh seorang Kepala
Negeri yang bernama Abu Bakar Sidig.

Kemudian pada tahun 1958 sampai tahun 1962 diganti oleh Aziz Kontar
sampai pembubaran kenegerian pada tahun 1974. Semula Kecamatan Bukit
Kemuning berjumlah 9 desa, dan selanjutnya pada tahun 1972, mengadakan

pemekaran sehingga menjadi 18 (delapan belas) desa / kampung dan dimekarkan

2 Sumber data Kecamatan Bukit Kemuning 2016
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kembali menjadi dua Kecamatan yaitu : Kecamatan Bukit Kemuning dan
Kecamatan Tanjung Raja, dan pada tahun 2001 Kecamatan Bukit Kemuning
dimekarkan kembali yaitu Kecamatan Abung Tinggi (Kecamatan Bukit
Kemuning sebagai Kecamatan Induk terdiri dari 7 Desa dan 1 Kelurahan).
Adapun nama-nama Camat yang pernah menjabat di Kecamatan Bukit

Kemuning sampai saat ini sebagai berikut :

Tabel 4.1
Camat yang Menjabat di Kecamatan Bukit Kemuning

No. Nama Masa Jabatan
1. Zainal Arifin (Fuku Chunoho) 1944 s.d 1945
2. M. ldham 1945 s.d. 1947
3. Muhlisin 1946 s.d. 1947
4, Subhaili 1947 s.d. 1949
5. Hasbullah 1949 s.d. 1950
6. Syapri 1950 s.d. 1954
4 A. Hadi Kusuma 1954 s.d. 1955
8. Masy Hudulhaq 1954 s.d. 1957
9. Pesawik Angusama 1957 s.d. 1958
161 M. Ali gelar Sutan Bandar 1958 s.d. 1964
11. M. Isa 1964 s.d..1966
12. Chairudin Bachtiar 1966 s.d. 1969
13. Seli Ahmad 1969 s.d. 1972
14, Kunansun 1972 s.d. 1976
15. Kru Kaspari 1976 s.d. 1977
16. MurniliS 1977 5:d.1983
17. Drs. Abdi Kirom 1983 s.d. 1987
18. A. Zainawary Hi 1987 s.d. 1988
19. Askari, BA 1988 s.d. 1993
20. Drs. Tamanuri 1993 s.d. 1994
21. Drs. Sahat Sitorus 1994 s.d. 1997
22. Thantowi Djauhari 1997 s.d. 1999
23. Darmajaya, BA 1999 s.d. 2000
24, Hi. M. Saleh Hamdan 2000 s.d. 2003
25. Drs. Yen Dahren, M.AP 2003 s.d. 2009
26. Hi. Syaiful Hasan 2009 s.d. 2012
27. Drs. Asrul Sani 2012 s.d. Juni 2014
28. Panca Nanda, S.Sos, MM Juli 2014 s.d. April
29. Drs. Darius Zulkarnain Mei 2015 s.d.
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C. Topografis
Secara topografis, Kecamatan Bukit Kemuning 80% adalah dataran tinggi

dan sedang, dimana kondisi ini dimanfaatkan oleh mayoritas penduduk untuk
lahan perkebunan dan pertanian. Selebihnya adalah untuk persawahan dan
budidaya ikan air tawar serta perdagangan dan jome industri.
|.Potensi
a. Sumber Daya Manusia :

Sumber daya manusia Kecamatan Bukit Kemuning terdiri dari berbagai suku

dan latar belakang kemampuannya dengan basis pendidik sbb :

-Tamatan SD / sederajat: 58,97 %

-Tamatan SMP / sederajat: 29,63 %

-Tamatan SLTA / sederajat: 10,50 %

-Tamat Perguruan Tinggi: 0,30 %
b. Sumber Penghasilan

1. Pertanian / Perkebunan

Masyarakat Kecamatan Bukit Kemuning padasumumnya terutama yang berada
di wilayah pedesaan adalah hertani dan-berkebun; baik/itu peladangan, sawah,

sayur mayur, kebun kopi, kakaudan karet.

2. Peternakan / Perikanan

Untuk menopang pendapatan keluarga baik yang bersifat harian, mingguan
maupun bulanan, masyarakat Kecamatan Bukit Kemuning juga beternak baik itu
kambing, sapi dan kerbau, demikian juga di sektor perikanan terumata di daerah

areal persawahan juga dilakukan secara tumpang sari secara bersamaan beternak
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ikan dan sawah serta ada pula yang secara khusus usaha tambak ikan yang
berdekatan dengan lokasi sawah. Namun hal ini belum terkelola secara maksimal
karena perlunya pendampingan tenaga ahli baik dalam hal pembiakan ternak
maupun pemijahan ikan.

3. Perindustrian

Khusus untuk industri hanya terdapat beberapa pengrajin rumah tangga (home
industri). Dan masyarakat pengrajin tersebut sebagian telah menerima pembinaan
baik yang fasilitasi oleh Dinas Koperindag maupun Badan PMPD Provinsi /
Kabupaten. Adapun home industri yang bergerak di Kecamatan Bukit Kemuning
diantaranya adalah: gilingan padi, industri tahu, tempe, jamur tiram, pembuatan
arang, bata dan batako. Selebihnya adalah bergerak dibidang perdagangan,
pertukangan dan tenaga kerja buruh.
c. Lingkungan

Dengan kondisi luas wilayah-lbu Kota Kecamatan Bukit Kemuning secara
keseluruhan + 925 Ha, dan dengan ditopang oleh keberadaan Pasar Inpres pada
Kecamatan, maka tidak|dapat: dipungkiri cbahwa r dalam-penataan kebersihan
lingkungan menjadi prioritas utarma;-sejauh ‘ini untuk ' mengatasi persoalan
dimaksud, oleh pihak Dinas Tata Keta'telah diberikan bantuan sarana mobilitas
yaitu 1 (satu) unit mobil dumptruck yang pengelolaannya diserahkan kepada
pihak Kelurahan Bukit Kemuning, dan pelaksanaannya dikerjasamakan dengan
kelompok Lembaga Masyarakat, namun karena volume pembuangan sampah baik
yang bersumber dari pasar maupun anggota masyarakat yang begitu tinggi,

sehingga secara keseluruhan belum dapat diakomodir dan berakibat masih sering
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terjadi penumpukan disembarang tempat, demikian pula dari kesadaran
masyarakat dalam hal pembuangan sampah masih sangat minim.

Pada aspek lain yang tidak kalah pentingnya adalah lahan / lokasi Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) beserta pengelolaannya belum ada kejelasan status
tanah tempat pembuangan sampah dimaksud, demikian pula sarana mobilitas
idealnya ditambahkan 2 (dua) unit dumptruck untuk pengangkutan sampah
d. Agama dan Fasilitas Rumah Ibadah
Tidak dapat dipungkiri bahwa dari sisi keimanan dan ketagwaan sangat
diperlukan dalam menuju keberhasilan pembangunan, untuk itu di Kecamatan
Bukit Kemuning sejak dahulu telah terjalin kerukunan umat beragama dan saling
memiliki toleransi, hormat menghormati satu sama lain.

Sebagai- gambaran di Kecamatan Bukit Kemuning terdapat—berbagai

macam agama beserta fasilitasnya antara lain :

Tabel 4.2
Agama Warga Kecamatan Bukit Kemuning

No. | Agama PemelukJumitah
1. | Islam 36.591 orang

2. | Kristen 105 orang

3. | Katholik 84-orang

4. | Hindu 9 orang

5. | Budha 32 orang
Sumber : Data penelitian 2017
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Sedangkan jumlah rumah ibadah yang ada di kecamatan Bukit Kemuning

seperti tabel 3.3 berikut ini:

Tabel 4.3
Rumah Ibadah di Kecamatan Bukit Kemuning
No. | Rumah Ibadah Jumlah
1. | Masjid + surau 78 unit
2. | Gereja 2 unit
3. | Pure 0
4. | Wihara 0

Sumber : Data penelitian 2017

2. Gambaran Umum Kelurahan Bukit Kemuning

Merupakan salah satu wilayah yang bernaung di bawah Kecamatan Bukit
Kemuning. Kelurahan dikepalai oleh seorang Lurah yang di angkat oleh Kepala
Daerah. Lurah-bertugas melaksanakan kebijakan pembangunana dari pemerintah
daerah yang meliputi bidang pemerintahan, kesejahteraan, kependudukan dan
lain-lain. Dalam melaksanakan tugas politik dan fungsinya (TUPOKSI)
berdasarkan surat keputusan Bupati Lampung Utara Nomor 51 Tahun 2002 Lurah
dibantu oleh Sekretaris: Lurah dan. 4 kepala seksi, (kasi) yaitu; kasi pemerintahan,
kasi pembangunan, kasi pelayanan umum, dan kasi kesejahteraan rakyat. Selain
itu, guna memperlancar roda pemerintahan maka/Lurah diberikan kewenangan
untuk mengangkat ataupun mefasilitasi pemebntukan perangkat organisasi

dibawah kelurahan yaitu, kepala lingkungan dan ketua RT/ RW.3

3Sumber Data : Kelurahan Bukit Kemuning Lampung Utara Tahun 2016.
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1. Batas Wilayah
Secara geografis Kelurahan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara yang
terletak di jalur lintas Sumatra dengan posisi 140 derajat dan 445 derajat LS
luas wilayah kurang lebih 17,0 km, dengan batas-batas:
1. Sebelah Utara berbatasan dengan wilayah Desa Muara Aman
2. Sebelah Timur berbatasan dengan wilayah Sukamenati.
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Tanjung Baru Timur.

4. Sebelah Barat berbatasan dengan wilayah Kabupaten Way Kanan.

2. Luas Wilayah Kelurahan Bukit Kemuning:
a.Luas Pemukiman 8,4 km
b. Luas Perkebunan 4 km
c. Luas Perkarangan 4,95 km
d. Luas Taman 0,5km
e. Luas Perkantoran 1,2 Km

f. Luas Prasarana Wmumlainnya 2,0.km

3. Struktur Organisasi Kelurahan/Bukit:Kemuning Perda No 592 2



LURAH
SUKARDIMAN
NIP. 19570529.198603.1.005
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Kasi Pemerintah

Seklur : Heri Fitriansyah. S.E
Nip. 19760925.20012.1.006

Kasi Pem. Umum :
Mujiyono,SE,MMNIP.197504

Kasi Pem. :
Syahrurrodi Kasdah, SE

Kasi Kesra :Gunawan Nur
Asbari S,H : NIP.19790604.

07.2 00801.1.013 NIP.196201051 20012.1.006
99010.1.001
STA F Hedians, Azhar, Nana
Supriyanta, Yunani
Ka. Lk 1: Ka. Lk Il : Ka. Lk Il ; Ka. Lk VI Ka. Lk V : Ka. Lk IV
Sehandi Gurman A.Darm g :
awan Hawas Syamiudin Sultan
Ka. Lk IIV: Ka Lk. VIII : Ka Lk. IX : Ka Lk X : Ka Lk. X1 : Ka LK.
Anwar. A 11 XIl:
Iriandi. B Zubir .Us M Doa Zainudin
Sadewa
Ka Lk. XM Ka-Lk. XV :
M. Al Roeslan

Gambar 1. Struktur Oranisasi Kelurahan Bukit Kemuning
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D. Gambaran Umum Majelis Taklim Roudhatul Ummahat
1) Sejarah berdirinya Majlis Taklim Roudhatul Ummahat

Sejarah berdirinya Majlis Taklim Roudhatul Ummahat Tanjung Balam
lingkungan x kelurahan bukit kemuning berdiri tahun 1983 dan berlokasi di
Tanjung Balam lingkungan x kelurahan Bukit kemuning Kecamatan Bukit
Kemuning dengan aggotal50 anggota. * Awal berdirinya dari melihat kondisi
masyarakat di Lingkungan X Tanjung Balam Kecamatan Bukit Kemuning yang
belum begitu mengenal banyak ajaran agama dan juga kondisi sosial ekonomi
masyarakatnya yang kurang mencukupi serta di desa tersebut belum adanya
pengajian ibu-ibu. Atas dasar itulah maka kelompok pengajian bapak-bapak
Lingkungan X Tanjug Balam yang sebelumnya sudah terbentuk mempunyai ide
untuk membentuk wadah dimana terdapat pengajian ibu-ibu.

Dalam perkembangannya pada  tahun 1983 awal pembentukan
perkumpulan pengajian—Majelis Taklim Roudhatul -Ummahat™di tempatkan di
Masjid Taqwah dikarenakan pada saat itu disLingkungan X Tanjung Balam
belum ada Langgar/Surau yang akan digunakan sebagai tempat perkumpulan tetap
dan jumlah jama’ah Majelis' Taklim juga’ belmn begitu’ banyak hanya sekitar
kurang lebih 56 orang.® Saat ini jumlab” jama’ahsMajelis Taklim Roudhatul
Ummahat sudah semakin banyak mencapai 150 orang. Menurut ketua majlis
taklim Roudhatul Ummahat saat ini masyarakat Lingkungan X Tanjung Balam
khususnya ibu-ibu sudah mulai sadar akan pentingnya pengajaran beragama.

Adapun agenda atau program kegiatan Majelis Taklim Roudhatul Ummabhat yaitu:

4Sumber data dokumentasi majlis taklim Roudhatul Ummahat 2016.hIm. 5
®Ibid. him. 7
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1. Pengajian rutin setiap hari Jum’at
2. Ceramah Agama
3. Pengajaran dan bimbingan Shalat

Pada saat ini ada program kegiatan unggulan yang dicanangkan Majelis
Taklim Roudhatul Ummahat yaitu membantu ibu-ibu warga Lingkungan X
Tanjung Balam belajar atau memberi bimbingan pembelajaran khusus bagi ibu-
ibu yang belum bisa membaca al-Qur’an.Kegiatan ini dilakukan setiap malam
minggu di Masjid atau di Surau waktu pelaksanaanya setelah selesai shalat
magrib, kegiatan ini sudah berjalan selam 6 bulan. Sedangkan kegiatan pengajian
untuk maulud Nabi diselenggarakan khusus pengajian Majelis Taklim Roudhatul
Ummahat yang bertempat dimasjid/surau dengan mengundang majlis taklim dari
luar lingkungan X, dan mencakup seluruh lingkungan masyarakat yang ada di
Lingkungan X Tanjung Balam, akan tetapi hal tersebut juga memungkinkan
masyarakat dari desa lain juga ikut bergabung dalam pengajian Majelis Taklim

Roudhatul Ummahat.

2) Visi dan Misi Majelis Taklim Roudhatul Ummahat

Majelis Taklim Roudhatul Ummahatl memiliki visi yaitu “meningkatkan
keimanan dan ketakwaan serta menjadi insani yang tanggungjawab dan
berakhlakul karimah”. Alasan membuat visi tersebut yaitu agar jama’ah Majelis
Taklim Roudhatul Ummahat menjadi orang yang beriman, bertakwa dan

bertanggungjawab. Kenapa dipilih kalimat bertanggungjawab karena orang yang
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beriman dan bertakwa kepada Allah SWT pasti akan bertanggungjawab akan
kewajibannya yaitu beribadah kepada Allah SWT dan berakhlak mulia.
Misi Majlis Taklim Roudhatul Ummahat:

1. Menumbuhkan rasa cinta, syukur dan ikhlas serta tawakal kepada Allah SWT
dan mengharapkan keridhaan-Nya

2. Menumbuhkan kecintaan kepada Rasulullah SAW dengan menjalankan
sunnahnya guna memperoleh syafa’at dari beliau diyaumil akhir.

3. Meningkatkan pemahaman keagamaan dengan mengenalkan dzikrullah dengan
penuh rasa keimanan.

4. Mengedepankan rasa persatuan dan kesatuan serta persaudaraan sesama umat
Islam (ukhuwah Islamiyah).

5. Membangun: masyarakat ahli sunpnah yang hakiki. Majelis Taklim Roudhatul
Ummahat di bentuk untuk menjadi wadah'kekeluargaan yang dihimpun guna
mempererat tali silaturahmi antar sesama jama’ah Majelis Taklim Roudhatul
Ummahat serta sesama muslim lainnya, juga-untuk memurnikan ajaran tauhid
serta membina akhlak jyangibaik yang:diterangkan oleh Allah:SWT serta Nabi
Muhammad SAW di dalam: Al:Qur’an dan hadist 'sehingga mereka tidak
mudah tergoyahkan olehtradisi-tradisi yang menyesatkan.

3) Tujuan Pendirian Majelis Taklim Roudhatul Ummahat

Tujuan dibentuknya Majelis TaklimRoudhatul Ummahat di Lingkungan X

Tanjung Balam Kecamatan Bukit Kemuning yaitu:

a. Sebagai penggerak kehidupan bermasyarakat yang agamis,berakhlakul karimah,

cinta kepada Allah SWT serta Rosulullah SAW.
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b. Sebagai wadah untuk memperbanyak ilmu ajaran agama Islam.
c. Menjalin ukhuwah Islamiyah
d. Mengamalkan ajaran Islam sebagai rohmatan lil ‘alamin dalamkehidupan

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

4) Struktur Organisasi Majelis Taklim Roudhatul Ummahat

Struktur organisasi sangat penting dan sangat berperan demisuksesnya
kegiatan-kegiatan pada suatu lembaga, baik itu lembagapengajian maupun
lembaga formal. Hal ini agar satu kegiatan dengankegiatan yang lainnya lebih
terarah dan tidak saling berbenturan. Selainitu, struktur organisasi juga diperlukan
agar terjadi pembagian tugas yangseimbang dan objektif yaitu memberikan tugas
sesuai dengan-kedudukandan kemampuan masing-masing anggotanya.Struktur
organisasi - yang baik yaitu dengan menempatkan yangtepat dan .memiliki
kompetensi. Hal ini dilakukan agar semua kegiatanlebih terarah, teratur, dan
terkontrol sehingga apabila terjadi persoalandapat segera diselesaikan sedini

mungkin.

Adapun struktur organisasi'; IMajelis®! \Fa’limRoudhatul  Ummahat
Lingkungan X Tanjung Balam Kecamatan Bukit Kemuning adalah sebagai

berikut



Penasehat: Kepala
Lingkungan x

A

Pembina :Ust. H.
Isroruddin

—

Ketua :Rumnawati

A 4
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Sekretaris : Bendahara :
Nurhelma Ernani
l A\ 4
Bid. Seni : Bid. Kematian Bid. Arisan :
Nurmala Jamilah Halmawati

Gambar 2. Struktur Organisasi Majélis Ta’lim Roudhatul Ummahat
Lingkungan X Tanjung Balam 'Kecamatan Bukit Kemuning

4) Tim Pengajar Di Majlis. Taklim Roudhatul Ummahat

Tabel 4.4
Rumah lhadah di Kecamatan Bukit Kemuning
No. | Nama Ustazd Asal
1. | Ustzd H. Isroruddin Lingkungan X Tanjung
2. | Ustzd Muhisam Lingkungan X Tanjung
3. | H. Nuh Mahrum Bukit Kemuning
4. | Ustzd Abdullah Syamsudin Bukit Kemuning
Ustazd H. Hadis Bukit Kemuning

Sumber : Data penelitian 2017
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2)Tujuan Pengajaran Dan Pengajaran

1. Melahirkan ibu-ibu yang pintar berguru bagi agama lingkungan Nusa Dan

Bangsa

2. lbu-ibu dapat mengagumi dan mencintai al Qur’an sebagai bacaan serta

pengalamannya

3. Ibu-ibu melakukan sholat dengan baik dan terbiasa hidup dalam suasana

islam

4. Mendidik anak-anak untuk berakhlak mulia

E. Kegiatan Pengajian Majelis Taklim Roudhatul Ummahat dalam
Pembinaan Kualitas Ibadah di Kecamatan Bukit Kemuning

Pelaksanaan kegiatan pembinaan kualitas ibadah dilakukan dengan

memberikan bimbingan ,pengawasan dan pengajaran tentang pengajaran agama

islam serta bimbingan keterampilan berpidato, gasidah dan seni_membaca al-

Quran. Berdasarkan hasil observasi terhadap kegiatan-pembinaan jama’ah dapat

diketahui sebagai berukit :

a.

b.

C.

d.

Membaca yasin dan tahlil ,dan Solwat Nabi secara bersama
Ceramah agama dan tanya jawab
Bimbingan shalat

Bimbingan membaca al Qur’an

Jama’ah ibu-ibu di dalam majlis taklim juga dilatih dan dibiasakan

pengamalanya sehari-hari serta dibina pengamalan nilai-nilai keagamaan dalam

pergaulan kehidupan sehari-hari baik sesama antar saudara maupun dengan para

pembina/pengasuhnya, seperti melaksanakan shalat  tepat waktu secara
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berjama’ah berlaku jujur, selalu rajin belajar baik pelajaran umum maupun agama,
membersihkan lingkungan secara bergotong royong serta mengucapkan salam bila
masuk rumah dan sebagainya.

Kegiatan majlis taklim Roudhatuil Ummat di lingkungan X tanjung balam
ini dilakukan pada jam 14.00-16.00 kemudian di lanjutkan dengan shalat ashar
secara berjamah,sehingga kemudian pada jam 16.00-17.00 dilakukan pembinaan
bimbingan shalat dan bimbingan membaca al Qur’an.

Dari hasil observasi dan wawancara, penulis menemukan data-data
kegiatan yang ada di Majelis Taklim Roudhatul Ummahat. Peranan Majelis
Taklim dalam program kegiatan dalam rangka membina kualitas ibadah warga
Lingkungan X Tanjung Balam Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung
Utara tersebut dilakukan setiap satu minggu sekali yaitu setiap hari Jum’at pukul
14.00-16.00. Kegiatan ini berdurasi dua jam pertemua kemudian di lanjutkan
dengan Shalat Ashar bersama kemudian dilanjutkan membaca Al-Qur’an sampai
pukul 17:00. Pelaksanaan kegiatan ini bertempat di langgar Al-lkhas Tanjung
Balam. Ibu-ibu pengajian dalam hal pendanaan melakukan-iuran:Rp. 3000 setiap
satu bulan sekali. Kemudian:dalam sistem pembayaran, biaya penceramah dalam
satu kali pertemuan Rp. 80.000. Dana yang diambil gari iuran infag keliling ibu-
ibu pengajian setiap kali pertemuan sebelum dimulainya kegiatan, hasil dari uang
yang didapat jika tidak mencapai Rp.80.000 kekurangannya diambil dari kas
pengajian.

Sedangkan kegiatan yang dilaksanakan di luar ruangan yaitu ta’ziyah dan

menghadiri undangan-undangan pengajian. MenurutUstazd H. Isroruddin, semua
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kegiatan sudah diprogramkan di Majelis Taklim Roudhatul Ummahat ini, kecuali
bimbingan pembacaan Al-Quran bagi ibu-ibu yang belum bisa membaca Al-
Qur’an di khususkan kegiatannya pada malam minggu setelah shalat magrib pukul
19:30 sampai dengan pukul 21:00. Wib.

Karena kegiatan ini termasuk kegiatan yang masih baru di kalangan
jama’ah Majelis Taklim Roudhatul Ummahat. Dan menurut beliau juga,
bahwasanya yang mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut ialah para jama’ah Majelis

Taklim Roudhatul Ummabhat.®

1. Bimbingan Shalat

Kegiatan bimbingan shalat ini hampir sama dengan kegiatan-kegiatan
bimbingan shalat di majelis taklim. lainnya, yang pada intinya membimbing
anggota pengajian dalam melaksanakan tuntunan shalat yang lebih baik lagi
dalam bentuk teori atau praktek. Kegiatan ini dilaksanakan di dalam Majelis

Taklim Roudhatul Ummahat, dengan diikuti olehrsemua jamaah.

Pengamalan berasal -dari- kata ‘dasar ‘famal’y -yang- smempunyai arti
perbuatan baik yang mendatangkan pahala (menurut-ketentuan agama Islam),
sedangkan pengamalan itu sendiri'’ mempunyai’ arti proses (perbuatan)
melaksanakan; pelaksanaan; penerapan atau proses (perbuatan) menunaikan
(kewajiban, tugas). pengamalan berarti sesuatu yang dikerjakan dengan maksud
berbuat kebaikan, dari hal di atas pengamalan masih butuh objek kegiatan.

Sedangkan pengertian ibadah menurut Hasby Ash Shiddieqy yaitu segala taat

SRumnawati, Ketua Majelis Taklim Roudhatul Ummahat, Wawancara Pribadi,warga
Lingkungan X Tanjung Balam, Senin 2 Januari 2017.
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yang dikerjakan untuk mencapai keridhaan Allah dan mengharap pahala-Nya di

akhirat

Berdasarkan hasil observasi dan interview diperoleh data bahwa peranan
yang dilakukan oleh ustad H. Isrorudin di Majlis Taklim Roudhatul Ummahat
dalam meningkatkan pengamalan ibadah Shalat adalah sebagi berikut

a. Mengajarkan Bacaan-Bacaan Shlat

Mengajarkan bacaan-bacaan shalat lima waktu dari awal yaitu niat shlat
hingga akhir yaitu duduk tasyahud akhir. Kemudian menuliskan lafadz-lafadz
dalam shlat di papan tulis kemudian ustadz H. Isroruddin melafadkan bacaan-
bacaan shalat tersebut kemudian ditirukan oleh para anggota agar tidak terjadi
kesalahan dalam pelafadzannya

b. Mengajarkan Gerakan-Gerakan Shalat

Ustdz H. Isroruddin dalam mengajarkan gerakan shlat dari takbiratul ihnram
sampai dengan gerakan salam yaitu ‘dengan menggunakan metode demontrasi
yaitu dengan memperaktekan berbagai gerakan shlat tersebutikemudian ditirukan
secara langsung oleh para anggota majlis taklim.

c. Penjelasan Tentang Tujuan, Fungsii Dan Hikmah Shalat

Mengajarkan kepada peserta anggota pengajian bahwa berkenaan dengan
tujuan, fungsi dan hikmah shalat dalam kehidupan sehari-hari dalam memberikan
pengarahan dan penjelasan dengan menggunakan metode ceramah, diskusi dan

tanya jawab tentang berbagai tujuan-tujuan shlat yang sangat berguna bagi
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manusia yaitu salah satu tujuannya agar manusia terhindar dari berbagai perbuatan
buruk yang tidak sesuai dengan ajaran islam.
d. Memberikan Teladan
Dalam meningkatkan pengamalan ibadah dengan memberikan teladan atau
contoh yang baik kepada para anggota majelis taklim, dengan memberikan

pengarahan dan penjelasan melaksanakan shalat secara berjamaah.

Berdirinya manusia dihadapan Allah dengan khusyu’dan tunduk akan
membekalinya dengan suatu tenaga rohani yang menimbulkan dalam diri
perasaan tenang, damai dan tentram. Sebab dalam sholat yang dikerjakan
dengan semestinya, jiwa dan raganya hanya menghadap Allah dan berpaling dari

urusan dunia.’

Ibadah shalat  ditinjau dari kesehatan mental, maka  shalat
mempunyal fungsi dalam langkah pengobatan, pencegahan dan pembinaan.
Dengan shalat orang akan memperoleh pula kelegaan batin, karena ia merasa
Allah mendengar, memperhatikan dan menerima:munajadnya, sehingga ia dapat
menjadikan shalat sebagai “pengobatan: jiwa. /Kalau —dengan. |shalat dapat
diperoleh hikmah ketenangan jiwa,.'setiap'kalilorang menunaikan shalat, setiap
kali itu pula ia memperoleh ketenangan jiwa. '‘Bila-sedikitnya lima kali sehari
semalam, maka tidak ada lagi perasan yang menentukan dan tidak ada lagi
permasalahan yang menumpuk. Sedangkan bila ditinjau dari segi pembinaan,
setiap kali orang mengerjakan shalat berarti setiap kali itu pula ia membina jiwa,

sehingga akan tertanam perasaan jiwa yang tenang dan lega, serasa disiplin (taat)

’MuhammadUtsmanNajati,Al-Qur andanllmuJiwa,(Bandung,Pustaka,1997),cet.,11, him.,308.
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dan gairah dalam hidup. Serta semakin cinta dan dekatlah dirinya dirinya kepada
Allah SWT, karena sholat adalah permata hati orang Islam.

2. Materi Shalat

Pengertian shalat Menurut bahasa, shalat artinya berdoa, sedang menurut syara’
ialah rangkaian kata dan perbuatan yang telah ditentukan, dimulai dengan
membaca takbir dan diakhiri dengan salam, menurut syaratsyarat dan rukun yang
telah ditentukan.

Shalat Fardhu dan waktunya Shalat fardhu itu ada lima, dan masing-masing
mempunyai waktu yang ditentukan. Kita diperintahkan menunaikan shalat-shalat
itu dalam waktunya masing-masing,

a) Zhuhur Awal waktunya setelah condong matahari dari pertengahan langit.
Akhir waktunya apabila bayang-bayang sesuatu telah samapanjangnya dengan itu.

b) Ashar Wakunya mulai dari habisnya waktu dhuhur, sampai terbenamnya
matahari.

¢) Magrib. Waktunya dari terbenamnya matahari sampai hilangnya syafaq (awan
senja ) merah.

d) Isya’ Waktunya dari terbenamnya syafaq ( awan senja ), hingga terbit-fajar.

e) Subuh Waktunya dari terbinya fajar shidiq, hinga terbit matahari.®

3. Bacaan-bacaan dalam|shalat

Ibadah shalat itu terdiri dari'gerakan dan bacaan. Shalat tidak sempurna dan sah
apabila gerakan atau bacaannya saja yang dilakukan. Di bawah adalah bacaan
yang harus dibaca ketika shalat.

a. Niat shalat

Niat shalat dibaca dalam hati dan boleh diucapkan dengan lisan perlahan dan
dibaca bersamaan dengan takbiratul ikhram. Bacaan niat harus sesuai dengan
shalat yang dikerjakan. Berikut ini contoh bacaan niat shalat wajib lima waktu:

8 Muh Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap,( Semarang : 2008), him,62.
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1. Shalat subuh

S all 2131 AN e ak) i) (i b L
"Usholli Fardlosh shubhi rok'ataini mustaqgbilal qiblati adaa-an lillaahi ta'aala.

Artinya : Aku niat melakukan shalat fardu subuh 2 rakaat, sambil menghadap qgiblat,
saat ini, karena Allah ta'ala.

2. Shalat dhuhur

SIS 215110 S SR T e G234

Usalli fardaz-zuhri arba “a raka “atin mustagbilal qgiblati ada "an
lillahi ta” ala.

Artinya: “Aku berniat melakukan salat fardu Zuhur empat rakaat
menghadap kiblat karena Allah yang Mahatinggi”.

3. Shalat ashar
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Usalli fardal “asri arba “a raka’'atin mustagbilal qiblati ada ’an lillahi
ta ‘ala.

Artinya: “Aku berniat melakukan salat fardu Asar empat rakaat
menghadap kiblat Karena Allah yang Mahatinggi”.

4. Shalat maghrib

4
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Usalli fardal magribi Salasa raka “atin mustaqbilal giblati ada "an
lillahi ta” ala.

Artinya: “Aku berniat melakukan salat fardu Magrib tiga rakaat
menghadap kiblat karena Allah yang Mahatinggi”.
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2. Shalat isya’

IG5 AT 2130 AL Sl il o o Uil (b L

"Usholli Fardlol 'isyaa-i arba'a roka'aatim mustaqgbilal qiblati adaa-an lillaahi
ta'aala.”

Artinya : Aku niat melakukan shalat fardu isya 4 rakaat, sambil menghadap qiblat,
saat ini, karena Allah ta'ala.

b. Bacaan takbiratul ihram Bacaan takbiratul ihram adalah: Allahu Akbar

c. Bacaan doa iftitah
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Artinya: “Allah. maha besar lagi sempurna kebesaran-Nya dan segala puji
yang sebanyak-banyaknya bagi-Allah, dan Maha Suci Allah sepanjang pagi dan
sore, kuhadapkan diriku kepada Tuhan yang menciptakan langit dan bumi, dalam
keadaan cenderung kepada agama yang benar sebagai muslim, dan aku bukanlah
termasuk orangorang : yang - jmempersekutukan-Nya.. -Sesungguhnya shalatku,
ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan Semesta Alam. Tiada
sekutu bagi-Nya. Demikiantitulah yang diputuskan /kepadaku, dan aku adalah
orang yang pertama-tama menyerahkan.dini-kepada Allah”..

d. Membaca surah Al Fatihah Surah Al Fatihah dibaca setelah doa iftitah. Bacaan
surah Al Fatihah yaitu sebagai berikut:

) rmeelad s Lu.‘.,,_-..m.rh_,ﬂ JJ|LU|r°_“
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Artinya: “Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang .Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang.Yang menguasai hari pembalasan.Hanya kepada Engkaulah
kami  menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami  mohon
pertolongan.Tunjukkanlah kami jalan yang lurus.Yaitu jalan orang-orang yang
telah Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang
dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat”.

e. Membaca ayat atau surah Al Qur’an Sesudah membaca surah Al Fatihah
dilanjutkan membaca ayat atau surah Al Qur’an yang sudah dihafal, misalnya
surah Al Ikhlas, Al Falag, An nasr, atau surah Al Qur’an yang lain.

f. Bacaan ruku’
Pada waktu ruku’ yang dibaca adalah sebagai berikut:

x X o..\,._-A EJ:,_,JI\ ;’j:. . L

Artinya: “Maha suci Tuhanku Yang Maha Agung dan dengan segala puji-Nya”.

g. Bacaan i’tidal Pada waktu I’tidal atau bangkit dari ruku’ doa yang dibaca
adalah:

_g— ——

Artinya: “Allah mendengar, bagi siapa yang imemuyji-Nya”.-Sesudah berdiri tegak
lurus dilanjutkan dengan bacaan:

Artinya: “Ya Tuhan kami, bagi-Mu-lah segala puji sepenuh langit dan sepenuh
bumi dengan sepenuh apa yang Engkau kehendaki sesudah itu”.

h. Bacaan sujud
Pada waktu sujud disunnahkan membaca tasbih seperti berikut:

xXW ouale y* /w//Lc‘--
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Artinya: “Maha suci Tuhanku yang Maha tinggi dan dengan segala puji-Nya”.

I. Duduk antara dua sujud
Pada waktu duduk antara dua sujud disunnahkan membaca doa sebagai
berikut:
Duduk antara dua sujud Pada waktu duduk antara dua sujud disunnahkan
membaca doa sebagai berikut:

- -

i S 5} TS355 NS g_.st-,:-#) o
e~ Tac Vo | Sl
Artinya: ”Ya Tuhanku ampunilah dosaku, berilah aku rahmat, sempurnakanlah
ibadahku, tingkatkanlah derajatku, berilah aku rezeki, tunjukkanlah aku,
sehatkanlah aku, dan maafkanlah aku”

J. Membaca tasyahud awal
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Artinya: “Segala-pengagungan yang berkah dan kebaikan yang baik itu adalah
bagi Allah. Keselamatan semoga-selalu dilimpahkan kepadamu wahai Nabi,
begitu pula rahmat dan berkah Allah. Semoga keselamatan-dilimpahkan kepada
kami dan hamba-hamba Allah yang-saleh. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain
Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad itu utusan Allah. Ya Allah,

limpahkanlah rahmat-Mu'kepadaMuhammad”.

k. Tasyahud akhir
Bacaan tasyahud akhir ini terdiri -dari [bacaan tasyahud awal ditambah
dengan salawat Nabi Muhammad saw. dan salawat Nabi Ibrahim a.s.
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Artinya: ”Ya Allah limpahkanlah rahmat-Mu kepada Muhammad dan keluaganya
sebagaimana Engkau limpahkan rahmat-Mu kepada Ibrahim dan keluarganya. Ya
Allah limpahkanlah berkah-Mu kepada Muhammad dan keluarganya sebagaimana
Engkau limpahkan berkah-Mu kepada Ibrahim dan keluarganya di seluruh alam.
Sesungguhnya Engkau dzat yang senantiasa dipuji dan diagungkan.”.

|. Bacaan salam
Bacaan salam disertai menengok ke kanan dan ke kiri sampai terlihat
pipinya dari belakang. Bacaan salam adalah sebagai berikut:

—

> ~’s/o//°}o/}/ T €7

Artinya: "Keselamatan dan rahmat Allah atas kamu

b. Gerakan dalam shalat

1. Berdiri tegak sempurna dan menghadap kiblat Setiap muslim yang mampu
berdiri wajib melakukannya bagi yang tidak mampu, misalnya karena sakit, atau
sudah tua, boleh melakukan shalat sambil duduk atau berbaring. Ketika berdiri
pandangan mata diarahkan ke tempat sujud.

2. Berniat dan Takbiratulihram

Setelah shalat dimulai, terlebih_dahulu kita berniat.. Niat shalat boleh dibaca
dalam hati, boleh juga dilafalkan. Pada saat itulah di dalam hati harus berniat
(menyengaja) untuk melakukan shalat karena Allah.Selanjutnya, kita mengangkat
tangan sejajar dengan bahu da telapak tangan-terbuka sambil mengucapkan Allahu
Akbar.

3.Berdiri sempurna tangan bersedekap

Setelah mengucapkan takbir, kedua tangan bersedekap. Kedua telapak tangan
diletakkan di antara dada dan pusar. Telapak tangan kanan berada di atas
punggung telapak Kiri.

4) Rukuw’

Gerakan rukuk diawali dengan mengangkat tangan (sebagaimana takbirotulihram
sambil membaca Allahu Akbar) Kemudian membungkukan badan. Pada saat itu
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posisi punggung dan kepala rata. Kedua tangan memegang lutut dan ditekan.
Pandangan mata tertuju ke tempat sujud sambil memaca do’a rukuk.

5) I'tidal

Gerakan i’tidal adalah gerakan yang dilakukan setelah ruku’. Pada saat i’tidal
kedua tangan diangkat seperti ketika takbiratul ihram, saat mengangkat kedua
tangan membaca sami’allaahuliman hamidah, kedua tangan diturunkan kembali
dan diletakkan di samping badan. Pada saat tangan di samping badan membaca
lanjutan bacaan i’tidal.

6) Sujud

Gerakan sujud adalah menempatkan wajah ke tempat sujud sambil membaca
takbir. Pada saat sujud. Posisi dahi, hidung, kedua telapak tangan, kedua lutut, dan
seluruh ujung jari kaki diletakkan ketempat sujud. Usahakan seluruh ujung jari
kaki menghadap ke kiblat sambil membaca doa sujud.

7) Duduk diantara dua sujud

Gerakan duduk antara dua sujud (duduk iftirosy) adalah duduk dengan cara
telapak kaki kiri diduduki dan telapak kaki kanan berdiri tegak. Jari_kaki-kiri
menahan ke tanah. Usahakan ujung jari kaki kanan menghadap ke kiblat. Kedua
tangan memegang kedua lutut sambil membaca doa duduk diantara dua sujud.

8) Duduk tasyahud awal

Duduk tasyahud awal juga disebut- duduk iftirasy. Posisi duduk iftirasy sama
seperti duduk di antara dua sujud; saat iftirasy telunjuk kanan disunnahkan
menunjuk ke arah kiblat: Kecuali: untuk-shalat subuh: tidak-ada;duduk tasyahud
awal, selesai rakaat kedua langsung duduk tasyahud akhir,

9) Duduk tasyahud akhir

Duduk tasyahud akhir disebut juga duduk tawaruk. Tawaruk dilakukan dilakukan

pada rakaat terakhir, telapak kaki Kiri dijulurkan di bawah telapak kaki kanan,
telapak kaki kanan tegak dengan jari-jari menekan lantai, telunjuk tangan kanan
disunnahkan menunjuk ke arah kiblat.

10) Salam

Setelah semua gerakan dan bacaan shalat di atas, ditutup dengan bacaan salam.
Saat mengucapkan salam, tubuh tetap dalam keadaan tasyahud akhir. Kemudian
kita menoleh ke kanan (hukumnya wajib) lalu menoleh ke kiri (hukumnya sunah)
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2. Ceramah Agama
Kegiatan ini di dalam majelis taklim dengan diikuti oleh semua jamaah
anggota pengajian. Pelaksanaannya ketika pengajian berlangsung, danyang

memberikan ceramah agama ini biasanya.

Tabel 4.5

Materi Ceramah Agama Ustazd
No. | Nama Ustazd Asal
1. | Ustzd H. Isroruddin Materi bimbingan shalat dan materi umum tentang Ibadah
2. Ustzd Muhisam Materi Shalawat dan materi Umum tentang Ibadah
3. H. Nuh Mahrum Materi Agidah
4. Ustzd Abdullah Syamsudin Materi Tauhid
5. | Ustazd H. Hadis Materi Figih,

Sumber : Data penelitian 2017

Biasanya materi yang sering dibawakan berupa Tauhid, Agidah atau Figih.
Ceramah agama ini‘bersifat dua arah, yaitu penceramah-menyampaikan materinya
satu jam kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab, adapun pertanyaannya
tidak dibatasi dalam kajian materi yang disampaikan, melingkupi seluruh
permasalahan yang ada di masyarakat dan keluarga-dalam:bidang ibadah.

Bentuk komunikasi yang paling, baik |yang terdapat pada ceramah agama
yaitu bersifat dua arah, yaitu ada tanya jawabnya. Jadi ada feed back-nya atau
umpan balik yang diberikan oleh ustadz dan ditanggapi oleh jamaah. Sehingga
tidak terkesan monoton dan membosankan.

3. Peringatan Hari-Hari Besar Islam
Kegiatan ini dilakukan selain ajang silatuhrahmi, juga sebagai manifestasi

umat kepada Islam itu sendiri. Hari-hari besar Islam itu terjadi dan berputar pada
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tiap tahun. °Adapun hari-hari besar Islam yang pernah diperingati oleh para
jamaah di Majelis Taklim Roudhatul Ummahat diantaranya : Peringatan Hari
Raya ldul Fitri, Peringatan Hari Raya yang jatuh pada tanggal 1 syawal,
Peringatan Maulid Nabi yang jatuh pada tanggal 12 Robiul Awal, Peringatan Isra
Mi’raj yang jatuh pada tanggal 27 Rajab, Peringatan Hari Qurban yang jatuh pada
tanggal 10 Dzulhijah, Peringatan Hari Raya Anak Yatim (Idul Aitam) yang jatuh

pada tanggal 10Muharram.

5. Khataman Al-Qur’an

Kegiatan ini merupakan kegiatan baru yang menjadi program dari
kegiatan-kegiatan Majelis Taklim Roudhatul Ummahat yang sudah ada. Bentuk
kegiatan Ini pun hampir sama dengan kegiatan bimbingan belajar al-Qur’an,
namun kegiatan ini dilakukan setelah ba’dah Shalat Ashar, semua peserta ibu-ibu
pengajian secara bergantian dalam metode pembacaannya™ dilakukan secara
bergantian dan langsung dibimbing roleh Ibu<Rumnawati kegiatan ini hanya
berdurasi satu jam dari|pukul:16:00, sampai dengan: pukul: 17;00. Kemudian
kegiatannya dilanjutkan pada pengajian-minggu yang akan datang. *°
F. Peranan Majelis Taklim Roudhatul Ummahat dalam Membina Kualitas
Ibadah di Kecamatan Bukit Kemuning

Peranan Majelis Taklim memberikan dampak positif dalam peningkatan
kualitas ibadah masyarakat khususnya ibu-ibu yang ada di Lingkungan X Tanjung

Balam Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara, karena lbu-ibu

° Rumnawati Ketua Maijlis Taklim Roudhatul Ummahad wawancara pribadi
10 Rumnawati , Ketua Majelis Taklim Roudhatul Ummahat, Wawancara Pribadi,
Lingkunga X Tanjung Balam, Senin 2 Januari 2017.
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pengajian adalah orang yang paling dekat interaksinya dengan para ibu-ibu yang
ada di desa mereka. Hal ini membuatsemangat dan minat para ibu-ibu semakin
kuat untuk mempelajari ilmuagama, merasa nyaman dan tidak dianggap sebelah
mata dalam berinteraksi dengan jama’ah pengajian Majelis Taklim Roudhatul
Ummahat, karena status sosial menjadi sama, dan tidak dibeda-bedakan.

Adapun upaya memaksimalkan peran dan fungsi majelis taklim yang perlu
dilakukan, sebagai mana didalam tulisan Mahbub Fauzie, S.Ag*! sebagai Penyuluh
Agama Islam Fungsional Ahli Muda pada Kankemenag Kab. Aceh Tengah adalah:

Pertama, memperkuat fungsi majelis taklim sebagai tempat pengajaran
agama Islam secara luas, yang meliputi pengkajian tentang pokok-pokok ajaran
Islam dan kaitannya dengan persoalan sehari-hari yang dihadapi oleh umat Islam
itu sendiri.

Kedua; meningkatkan fungsi - majelis taklim'dari tempat penyelenggaraan
pengajian menjadi wahana melakukan kaderisasi umat Islam. Kaderisasi adalah
suatu system menyiapkan generasi yang akan-datang. Sistem ini dikemas dan
diakltualisasikan dengan sungguh:di majelis:taklim. Setiapmajelis taklim, sesuai
dengan tujuan, misi dan wisinya harus melakukan: pengkaderan di kalangan
jamaahnya.

Ketiga, mengembangkan fungsi konseling. Sebagai salah satu lembaga
pendidikan non formal, majelis taklim bertanggung jawab untuk mendidik dan

membantu jamaahnya untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan masyarakatnya

BMahbub Fauzie, S.AgPenyuluh Agama Islam Fungsional Ahli Muda pada Kankemenag Kab.
Aceh Tengah Wilayah Tugas Kecamatan Jagong Jeget, (mahbubjagong(at]yahoo.co.id) hari
Selasa tgl 15 Mei 2017 jam 14.45
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dan mampu memecahkan berbagai persoalan hidup yang dihadapinya. Melalui
kegiatan ta’lim muta’alim (belajar mengajar) yang dikemas sedemikian rupa
diharapkan dapat membantu jamaah yang mengalami persoalan-persoalan
kehidupan, baik pribadi maupun sosial. Dalam situasi seperti inilah peran dan
fungsi konseling akan terasa diperlukan oleh berbagai pihak yang terlibat di
majelis taklim, terutama para jamaahnya.

Keempat, menjadikan majelis taklim sebagai pusat pengembangan
keterampilan atau skill jamaah. Setiap muslim idealnya bisa berperan ganda
dalam kehidupannya, yaitu sebagai ‘abid(penyembah Allah) dan sekaligus
sebagai khalifah fil ardh (orang yang memakmurkan bumi). Sebagai penyembah
Allah SWT, seorang muslim mesti ikhlas menjadikan hidupnya sebagai media
pengabdian diri kepada-Nya. Dan .sebagai pemakmur di muka bumi, setiap
muslim harus berperan dalam mencegah dan'memperbaiki kerusakan-kerusakan
yang terjadi disekelilingnya.

Kelima, meningkatkan peran pemberdayaan masyarakat melalui
pengembangan potensi | ekanomi: | dan <sosial. /Sebagai - tempat | berkumpulnya
jamaah, majelis taklim -diharapkan- bisa | menjadi l'media sosial dalam
mengkomunikasikan upaya-upaya pembangunan‘umat, baik secara lahir maupun
batin. Melalui majelis taklim yang merupakan sarana efektif dalam interaksi sosial
dapat disampaikan informasi yang dapat menggugah jamaahnya untuk berfikir
dan melakukan langkah-langkah produktif dalam rangka pemberdayaan ekonomi

dan sosial jamaah. Pemberdayaan ekonomi dapat berwujud dukungan dana, baik



133

yang bersifat mandiri maupun menjalin kerjasama dengan donator, baik
pemerintah maupun swasta.

Keenam, menjadikan majelis taklim sebagai wadah silaturrahmi dan
rekreasi ruhani. Majelis taklim tidak hanya berfungsi sebagai tempat belajar
agama Islam, namun juga mampu member warna bagi jamaahnya dalam
pembinaan solidaritas sosial yang kuat antar umat Islam melalui silaturrahim.
Selain itu juga, majelis taklim bisa memberikan ruang yang cukup lapang dalam
menjalankan fungsi rekreasi ruhani melalui nasehat-nasehat dan pesan-pesan
moral yang diajarkannya. Dalam situasi dan kondisi itulah, melalui majelis taklim
akan tertanam harmoni sosial yang dapat dipetik oleh semua jamaah yang
kemudian mengkondisikan suatu jalinan kebersamaan sebagai hamba-hamba
Allah yang sama-sama mempunyai,hajat mengisi ruang hati dengan-siraman-
siraman dakwah Islamiyah.

Ketujuh, mengembangkan fungsi sebagai pusat komunikasi dan informasi.
Melalui pengembangan fungsi ini diharapkan jamaah akan selalu mendapatkan
informasi yang up to| date' mengenai perkembangan sosial:budaya yang terjadi
disekitarnya maupun perkembangan dunia yang terjadi’dengan sangat cepat.
Sebagai pusat informasi, majelis taklim-melalui_pengurusnya mampu untuk
mengumpulkan, menyimpan, memproses dan menyaring berita, data, opini dan
komentar secara jelas serta memberikan petunjuk dan arahan bagaimana
seharusnya jamaah menyikapi semua hal-hal yang terjadi.

Kedelapan, mengembangkan peran sebagai tempat berkembangnya

budaya Islam. Sebagai institusi pendidikan nonformal majelis taklim dapat
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menciptakan budayanya sendiri, misalnya budaya dalam berpakaian dan perhiasan
yang tentunya mencerminkan bagaimana seharusnya jamaah atau masyarakat
yang terlibat didalamnya untuk selalu membiasakan tata cara berpakaian yang
sesuai dengan ajaran Islam. Begitu pula dalam hal budaya makanan, minuman dan
kebiasaan-kebiasaan lainnya.

Kesembilan, menjadikan majelis taklim sebagai lembaga kontrol sosial
(social control). Dengan fungsi control ini. Eksistensi majelis taklim akan semakin
diperlukan di tengah-tengah masyarakat. Majelis taklim berperan besar dalam
transfer pengetahuan dari pengajar (mualim) kepada jamaahnya dan sekaligus
berperan besar dalam memecahkan problematika sosial keagamaan yang dihadapi
umat. Seperti misalnya dalam hal mengantisipasi aliran-aliran sesat, pendangkalan
akidah, 'kemaksiatan dan prilaku .asosial lainnya yang selalu’ muncul dan
mengancam sendi-sendi kehidupan umat manusia, khususnya umat Islam.

Tali silatuhrahmi di antara merekapun menjadi kuat."Jama’ah pengajian
Majelis Taklim Roudhatul Ummahat dalam rangka meningkatkan kualitas ibadah
ibu-ibu warga Lingkungan X Tanjung-Balam dalam hal membantu menyediakan
alat-alat media pendukung=yang belum ‘ada bagi| para ‘ibu-ibu yang memang
kekurangan seperti halnya jamalah | pengajiana menyediakan, konsumsi,
memberikan santunan dan sebagainya.

Eksistensi majelis taklim sebagai sarana dakwah dan tempat pengajaran
ilmu-ilmu keislaman memiliki basis tradisi sejarah yang kuat, yaitu sejak Nabi
Muhammad SAW mensyiarkan agama Islam di awal-awal risalah beliau. Bahkan

hingga kini keberadaan majelis taklim masih menjadi pilihan para pegiat dakwah
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sebagai sarana paling efektif dalam melanjutkan tradisi penyampaian pesan-pesan
agama ke tengah-tengah umat tanpa terikat oleh suatu kondisi tempat dan maupun
waktu.

Bagi para jama’ah pengajian Majelis Taklim Roudhatul Ummahat yang
memang lebih memahami dan menguasai ilmu agama, mereka dengan sukarela
membagi ilmunya tanpa mengharapkan imbalan apapun kecuali ridho AllahSWT.
Seperti halnya melatih para ibu-ibu dalam berpidato secara baik danberisi,
membantu dalam melakukan tata cara sholat yang baikdan benar. Jama’ah
pengajian Majelis Taklim Roudhatul Ummahat selalu memberikan kesempatan
bagi para ibu-ibu warga Lingkungan X Tanjung Balam untuk bisa mengeluarkan
kemampuan mereka dalam hal berpidato dengandijadikannya MC dalam suatu
acara peringatan hari besar Islam dan qori atau qori’ah bagi ibu-bu yang-memang
memiliki bakattersebut dan selalu bergantian menjadi MC secara bergantian setiap
minggu pengajian. Ada jugayang menjadi pimpinan pembacaan tahlil, dan
menjadi pimpinan pembacaan yasinsecara bergantian setiap minggu pengajian.

Dalam kegiatan, jpengajian: rutincsecara bergantian;limasanggota jamaah
pengajian membawakan konsumsi, Kue;-air'kopi; air teh, air putih, yang disajikan
untu ustazd maupun ibu-ibu pengajian’yang. lain, 'kemudian lima anggota yang
lainnya mendapatkan jadwal piket dimulai dari pagi membersihakan langgar
menyapu, mengepel, kemudian membentangkan tikar serta menyiapkan alat-alat
pengajian seperti sound system, mic, al-Qur’an dan lain sebagainya. Tugas yang
diemban tersebut sampai selesainya pengajian, kemudian ibu-ibu bertugas

kembali membersihkan langgar dan merapikan kembali tikar maupun alat-alat
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pengajian, jadwal ini dilakukan secara bergantian.Proses pembelajaran tidak
mengenal stara sosial maupun umur semuanya dikenakan secara bergantian.

Peranan jama’ah pengajian Majelis Taklim Roudhatul Ummahat dalam
membina kualitas ibadah ibu-ibu warga Lingkungan X Tanjung Balam pada
intinya mencakup dua faktor yaitufaktor keilmuan dan faktor sosial (interaksi dan
meningkatkan minatpendukung).

G. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembinaan Kualitas Ibadah
para Ibu-ibu Warga Lingkungan X Tanjung Balam Kecamatan Bukit
Kemuning

Dalam membina kualitas ibadah ibu-ibu warga Lingkungan X Tanjung

Balam, Majelis Taklim Roudhatul Ummahat menemukan faktor, baik pendukung

maupun penghambat seperti diutarakan sebagai berikut :

1. Faktor Psikologis
a. Minat sebagian besar ibu-ibu warga' Lingkungan X Tanjung Balam untuk

mengikuti pengajian danmendalami ilmu agama;

b. Keseriusan sebagian besar-ibu-ibu warga’Lingkungan X Tanjung Balam
dalam mengamalkan “ilmu: | yangmereka rdapat dari pengajian. Dalam
kehidupan sehari-hariz=iniiterlihatdari cara tutur 'sapa dan cara berpakaian
yang lebih sopan darisebelumnya.

2. Faktor Media dan Sarana
a. Amalan-amalan shalat yang dibagikan kepada setiap ibu-ibu warga

Lingkungan X Tanjung Balam dalampengajian;
b. Musholla yang digunakan untuk mempraktekkan sholat baik sendiriataupun

berjamaah;
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c. Tempat wudhu yang memadai;

d. Adanya papan tulis dan sekali-kali menggunakan video untukmemperjelas
suatu materi agar lebih mudah dipahami.

3. Faktor social ini terjadi karena beberapa hal:

a. Interaksi antara para ibu-ibu wargalLingkungan X Tanjung Balam dan
jama’ah pengajian pengajian yangmenguatkan tali silatuhrahmi;

b. Saling bertukar pikiran (musyawarah) memberikan pengetahuanmereka yang
belum begitu memahami antara para ibu-ibu warga Lingkungan X Tanjung
Balam denganibu-ibu jamaah pengajian yang lebih memahami;

c. Tidak adanya diskriminasi antara ibu-ibu wargaLingkungan X Tanjung
Balam dengan ibu-ibu jamaahpengajian dalam hal status social maupun
status umur.

H. Harapan Ibu-lbu Warga ‘Lingkungan X Tanjung Balam Tentang
Kegiatan Majelis Taklim Roudhatul Ummahat Dalam Membina Kualitas
Ibadah

Pada prakteknya, keberadaan dan kegiatan pengajian Majelis Taklim

Roudhatul Ummahat tentu_harus memiliki makna dan harapan-harapan ibu-ibu

Warga Lingkungan X Tanjung Balam sesuai dengan program-program yang telah

dibuat oleh Majelis Taklim Roudhatul Ummahat itu sendiri, karena hal itu

merupakan salah satu tanda di dalam majelis taklim yang mana merupakan
adanya sebuah demokrasi dan musyawarah yang sangat baik di dalamnya.

Sepertinya halnya kegiatan Muhasabah, yang berisikan pemberian tausyiah, dan

melakukan dzikir serta muhasabah bersama-sama. Harapan yang ingin dicapai
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dari kegiatan ini adalah untuk mendekatkan diri lagi kepada Allah SWT. 12
Kemudian bimbingan shalat yang dilakukan di Majelis Taklim Roudhatul
Ummahat dibimbing oleh Ustazd H. Isroruddin, merupakan kegiatan yang sangat
banyak memberikan harapan bagi para ibu-ibu Warga Lingkunagn X Tanjung
Balam untuk meningkatkan kualitas ibadahnya, terutama yang paling penting
adalah shalat. Kegiatan bimbingan ini pun mendapat respon yang sangat baik dari
ibu-ibu warga Lingkungan X Tanjung Balam, karena sangat penting dalam
membantu mereka yang belum mengerti dan memahami serta mengamalkan
bagaimana pelaksanaan shalat yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hasil lapangan, didapatkan tigapuluh persen harapan ibu-ibu
warga Lingkungan X Tanjung Balam adalah untuk mendapatkan pahala dan
keridhoan dari~Allah SWT, dimana.mereka sudah tentu bergaya hidup sebagai
seorang dengan etika dan nilai-nilai Islam yang akan mendorong kepada keluarga
tersebut menjadi keluarga yang-Islami. Harapan berikutnya “yang didapatkan
sebanyak tigapuluh persen ibu-ibu~warga kingkungan X Tanjung Balam
berharap, bahwa pengajian_ di<Majelis [Taklim; Roudhatul ‘Wmmahat untuk
membina ketagwaan kepada Allah 'SWT.*® dua puluh persen untuk perbaikan
beribadah dan duapuluh persen lagi untuk pemahaman dan pendalaman ilmu
pengetahuan agama.'* Jika semua harapan-harapan ini tercapai, maka terjadi

korelasi positif, dimana dengan pengetahuan agama yang bertambah dan semakin

2 |bu Halmawati, Ita, Yati (Jamaah Majelis Taklim Roudhatul Ummahat), Wawancara
Pribadi, Lingkungan X Tanjung Balam, 3 Januari 2017.

13 lbu Jamilah, Nurhayati, Rohayah, (Jamaah Majelis Taklim Roudhatul Ummahat),
Wawancara Pribadi, Tanjung Balam 3 Januari 2017

14 1bu Risnawati, Habibah (Jamaah Majelis Taklim Roudhatul Ummahat), Wawancara Pribadi,
Tanjung Balam , 3 Januari 2017
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mendalam akan mendorong muslimat tersebut lebih semangat dan lebih baik
dalam beribadah,®™® mengamalkan perintah Allah dengan sungguh-sungguh,
sehingga menjadikan muslimat bertagwa dan mendapat ridho Allah SWT.

I. Kesesuaian antara Kegiatan Majelis Taklim dengan Harapan Ibu-ibu
Warga Lingkunagn X Tanjung Balam

Kesesuaian suatu kegiatan majelis taklim sangat tergantung bagaimana
korelasi antara program yang ditawarkan atau dikelola dengan pelaksanaannya
jika terjadi kesesuaian antara dua faktor tersebut barulah terjadi bagaimana
hubungannya dengan harapan ibu-ibu warga Lingkungan X Tanjung Balam.'® majelis
taklim itu sendiri. Hasil lapangan tujuh puluh persen kegiatan majelis taklim sesuai
dengan harapan ibu-ibu warga Lingkungan X Tanjung Balam, tiga puluh persen
menyatakan-belum sepenuhnya sesuai'’, dan Nol persen yang menyatakan-tidak
sesuai.

Kesesuaian ‘antara kegiatan dan harapan ibu-ibu warga--Lingkungan X
Tanjung Balam dicerminkan juga dari bagaimana keberhasilan majelis taklim
menarik jamaahnya. Kegiatan majelis taklim dapat dikatakan sesuai harapan juga
dapat dilihat dari sisi jJumlahjamaah-yang-mengikuti pengajian. Sementara di sisi lain
kesesuaian juga dapat dilihat bagaimana ibu-ibu warga.Lingkungan X Tanjung Balam
mau menjalankan hasil bimbingan majelis taklim dalam pengamalan hidup sehari-
hari dalam menjalankan ibadahnya. Berdasarkan hasil survey ibu-ibu warga

Lingkungan X Tanjung Balam menyatakan tujuhpulu persen sesuai materia dan

Ibu Harminah, Halimah(Jamaah Majelis Taklim Roudhatul Ummahat), Wawancara Pribadi,
Tanjung Warga Tanjung Balam, 4Januari 2017

16 Ibu Rusmala, Nurnia, (Jamaah Majelis TaklimRoudhatul Ummahat),), Wawancara Pribadi,
Warga Tanjung Balam, 4 Januari 2017

71bu H. Rusmawati, Nurhelmah (Jamaah Majelis TaklimRoudhatul Ummahat), Wawancara
Pribadi, Warga Tanjung Balam, 4 Januari 2017
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kegiatan majelis taklim dalam membina kualitas ibadah ibu-ibu warga Desa Tanjung
Balam dan tigapuluh Persen menyatakan belum sesuai.

Berdasarkan hasil lapangan dapat dikatakan bahwa Majelis Taklim
Roudhatul Ummabhat ini sudah berperan dalam membina kualitas ibadah ibu-ibu
warga Lingkunagn X Tanjung Balam. Hal ini terlihat dari kesesuaian antara kegiatan
Majelis Taklim Roudhatul Ummahatdengan harapan ibu-ibu warga Lingkungan X
Tanjung Balam.

Dari hasil penelitian di lapangan diketahui ada beberapa saran yang akan
disampaikan oleh ibu-ibu warga Lingkungan X Tanjung Balam untuk memenuhi
antara kesesuaian kegiatan majelis taklim dengan harapan ibu-ibu warga Lingkungan
X Tanjung Balam sebanyak delapan puluh persen menyatakan berhasil dalam
membina. ibu-ibu warga Lingkungan X Tanjung Balam terutama yang berhubungan
dengan ibadah-ibadah utama, seperti bimbingan shalat yang lebih terpadu, tadarus Al-

Qur'an dan kajtan-kajian Al-Qur’an sepuluh persen menyarankan belum.berhasil.

J. Peranan Majelis Taklim Dalam Pengembangan Masyarakat Islam
1. Dalam Bidang Kesenian

Seni merupakan media | yang | mempunyai-peranan penting dalam
melakukan pelaksanaan kegiatan pata semua‘-aspek-kehidupan manusia termasuk
aspek yang paling penting seperti kebutuhan religi, karena media tersebut
memiliki daya tarik yang dapat mengesankan hati setiap pendengar dan penonton
termasuk salah satunya adalah seni musik. Melalui kesenian ini tentunya tidak
hanya sebagai hiburan belaka, namun orang menciptakan kesenian mempunyai

tujuan-tujuan tertentu, misalnyasebagai mata pencaharian untuk propaganda atau
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bahkan untuk berdakwah. Bagi mereka yang menikmati suatu karya seni tentunya
akan tergerak untuk menghayati apayang sebenarnya misi yang terkandung di
dalamnya.
a. Pengertian Rebana

Rebana merupakan salah satu dari sekian banyak seni tradisional yang ada
di berbagai daerah Indonesia yang bernafaskan keislaman. Seni rebana
mengandung nilai-nilai religius, etika, dan norma ajaran yang diduga dapat
menjadi salah satu alternatif untuk membantu mengatasi krisis moral bangsa
Indonesia.
1. Sejarah Berdirinya Rebana Roudhatul Ummahat

Awal mulanya terbentuk dari sekelompok jama’ah majelis taklim yang
ingin melestarikan budaya seni .slam rebana merupakan media ‘untuk
memasyarakatkan shalawat, rebana dianggap sebagai seni Islami yang mampu
menampilkan syi’ar Islam, reban-amengandung syair- syair yang dapat diambi
Ihikmahnya, Rebana dapat menjadi hiburan alternatif yang murah, rebana mampu
memberikan hiburan | yang “bernuansa <religious. ; *Kemudian-atas keinginan
melestarikan budaya islams tokoh | masyarakat; 'dani pembina majelis taklim
membentuk grup kesenian rebana'yang diberiinama‘rebana Roudhatul Ummahat.
2. Fungsi Kesenian Rebana

Sesuai dengan misi dan visi awal bahwa kami membentuk kesenian
Roudhatul Umahhat iniadalah Syi’ar Islam (dakwah) melalui berkesenian, jadi

intinya untuk berdakwah kepada masyarakat ya itu mengajak melakukan kebaikan

BNurmala , Ketua Rebanahan Majelis Taklim Roudhatul Ummahat, Wawancara Pribadi,
Lingkunga X Tanjung Balam, Senin 3 Januari 2017.
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dan menjauhi larangan, selain melalui sajian kesenian rebana juga suritauladan
dari anggota grup, dan fungsi berikutnya adalah melestarikan kesenian rebana
tradisional ini agar tidak punah digerus budaya luar. berdakwah melalui musik
rebana dengan syair- syairnya pada realitasnya dapat menarik empati masyarakat
dalam menerima syair sebagai syiar dan sebagai realisasi pesan dari dakwah
musik rebananya disinilah peran Kyai, Ustad, dan Mubaligh untuk memberi
penguatan baik secara qouli (ucapan) maupun af’ali (perbuatan), hal ini juga
sebagaimana yang pernah dilakukan para wali songo dalam menyebarkan Islam di
Indonesia, mereka mencoba menggunakan terobosan melalui  musik
karawitan,wayang kulit dan gending-gending jawa untuk memikat hati
masyarakat ketika itu sehingga mau menerima ajakan para walisongo, dan hal ini
merupakan Strategi dakwahyang berhasil dilakukan oleh para walisongo:
Tabel 4.6

Keanggotan Rebana Roudhatul Ummahat
Berjumlah 12 orang personil

Nama
Rumnawati
Rusmala
Qodriyah
Rathah
Yanti
Rusmalia
Tati
Yati
Ruslila
10 Hermina
11 | Ikeriyanti

12 | Santi
Sumber : Data penelitian 2017

o

olo|N|o oSl || =
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Table. 4.7
Jumlah Alat Musik Rebanahan Roudhatul Ummahat
No Nama Jumlah
1 | Bass 2
2 | Teplak 5
3 | Kenting 2
4 | Mambris 2
Jumlah: 11

Sumber : Data penelitian 2017

Metode Pengajaran Rebanahan Roudhatul Ummahat

Pada awalnya anggota diperkenalkan terlebih dahulu jenis-jenis alat
rebanahan,

Kemudian masing-masing anggota belajar cara menabuh alat

Kemudian masing-masing anggota belajar memadukan bunyi diantara
tabuhan anggota yang lain sehingga menghasilkan kekompakan di dalam
bunyi tabuhan tersebut.

Kemudian belajar waktu kapan harus jedah' menabuh tabuhan dan kemudian
memulai kembalitabuhannya.

Belajar kemampuan vokal bagi ibu-ibu yang:ingin menjadi penyanyi.

Adapun pembelajaran yang- lainnya ; menyelaraskan--antara tabuhan dan
nyanyian kemudian ditambah dengan variasi.gerakan-gerakan.*®

Adapun waktu pembelajarannya- dalam -waktu satu bulan, yang

dilaksanakan setiap hari Minggu pukul 14:00 sampai pukul 16:00 Wib. Untuk

mengukur tingkat keberhasilan di dalam pengembangan masyarakat islam melalui

seni rebanahan, group rebana Roudhatul Ummahat aktif mengikuti perlombaan

Nurmala, Ketua Rebanahan Majelis Taklim Roudhatul Ummahat, Wawancara Pribadi,

Lingkunga X Tanjung Balam, Senin 3 Januari 2017.
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yang diadakan di kecamatan bukit kemuning dalam satu tahun sekali seperti tabel

dibawah ini :
Tabel 4.8
Prestasi Kesenian Rebanahan
No | Tahun Lokasi Prestasi
1 2009-2011 KecamatanBukit kemuning I
2 2012-2014 KecamatanBukit kemuning Il
3 2015-2016 KecamatanBukit kemuning I

Sumber : Data penelitian 2017

Dalam rangka menyiapkan perlombaan agar mendapatkan hasil yang
maksimal maka waktu latihanpun ditambah menjadi setiap hari dimulai daripukul
14: 00 sampai-dengan 16: 30 Wib.Bentuk dari perlombaan itu masing-masing
majlis taklim menyanyiakan dua buah lagu wajib yang sudah dipersiapkan oleh
panitia. Urutannya yang-pertama dibuka dengan umul kitab(Surat Al- Fatikhah),
dilanjutkan alunan sholawat dengan lagu pertama yaitu Jilbab-Jilbab
Putih dilanjutkan lagu sholawat yang lain.?°

Adapun bentuk dari.peserta seluruhl majlis taklim yang ada di kecamatan
bukit kemuning sebanyak 40 'majlis. ' taklimi masing-masing majlis taklim
mengirimkan anggota rebana. Dan tidak semua majlis taklim mengikuti
perlombaan tersebut terkadang hanya 25 anggota peserta perlombaan. Adapun

sistem penilaiannya adalah :

20 Nurmala , Ketua Rebanahan Majelis Taklim Roudhatul Ummahat, Wawancara Pribadi,
Lingkunga X Tanjung Balam, Senin 3 Januari 2017.
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1. Kekompakan tim dan semangat dalam penampilan
2. Lantunan dan Keselarasan busana islami

3. Kekompakan Gerakan anggota maupun tabuhan
4. Menyampaikan sya’ir dengan benar.

Hasil dari mengikuti perlombaan-perlombaan musik seni rebana
rouhdatul ummahat sering mendapatkan undang baik itu dalam lingkungan x
sendiri maupun dari lingkungan-lingkungan yang berada di kecamatan bukit
kemuning.?! Dalam rangka selamatan pernikahan maupun selamatan khitanan
untuk mengisi acara hiburan seni musik islam tersebut, Adapun dana bayaran
yang diterima sebesar Rp. 500.000, waktu pementasan satu hari mulai pukul 08:00
sampai dengan pukul 12:00 (waktu isomah), kemudian di lanjutkan kembali 13:30
sampai pukul 17:00 Wib. Uang yang didapatkan dari hasil pementasan tersebut
dimasukan dalam khas rebana roudhatul ummahatUntuk membeli Fasilita-fasilitas
rebana.

Berdasarkan hasil lapangan dapat dikatakan bahwa musik kesenian
rebana Roudhatul Ummahat ini sudah berperan dalam pengembangan masyarakat
islam dalam berdakwah melalui’ musik-dengan 'syair- syairnya, pada realitasnya
dapat menarik empati masyarakat~dalam"menerima syair sebagai syiar dan
sebagai realisasi pesan dari dakwah musik melalui seni dalam membina kualitas
ibadah ibu-ibu warga Lingkunagn X maupun ditingkat kecamatan dengan
terbukti sering mendapatkan juara-juara dalam setiap perlombaan dan dengan di

undangnya untuk mengisi acara selamatan pernikahan maupun khitanan. Hal ini

2IRumnawati, Anggota Rebanahan Majelis Taklim Roudhatul Ummahat, Wawancara
Pribadi, Lingkunga X Tanjung Balam, Senin 4 Januari 2017.
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terlihat dari kesesuaian antara kegiatan seni musik RebanaRoudhatul Ummahat

dengan harapan ibu-ibu warga Lingkungan X Tanjung Balam.

K. Peranan Majlis Taklim Dalam Pengembangan Masyarakat Islam
1. Dalam luran Kurban

Sejarah luran Kurban di Tanjung Balam Kecamatan Bukit kemuning
Kabupaten Lampung Utara pada tahun 2012, dimana pada saat itu muncul wacana
untuk membentuk suatu iuran dari masyarakat Tanjung Balam, agar dapat
melaksanakan ibadah kurban, munculnya wacana iuran kurban ini dicetuskan oleh
ibu Rumnawati selaku ketua pengajian Majlis Taklim Roudatul Ummahat.??Yang
bertujuan untukmeringankan masyarakat dalam berkurban, sebagai ibadah kepada
Allah, serta untuk membantu perekonomian masyarakat yang kekurangan.

Berdasarkan musyawarah mufakat bersama, terjadi suatu ketidak samaan
pendapat di kalangan ibu- 1bu. pengajian, dikarenakan tempo yang terlalu singkat
untuk mengumpulkan dana-iuran kurban tersebut. Sebagian dari ibu-ibu pengajian
berpendapat bahwa iuran dilakukan secara bertahap yaitu dengan pembayaran
iuran sepuluh bulan sebelum dilaksanakannya penyembelinan hewan kurban,
tetapi pendapat ini dibantah oleh sebagian, ibu-, ibu yang lain dengan alasan
penghasilan masyarakat Tanjung Balam adalah petani kopi dan lada dan panen
hanya satu tahun sekali, itupun biasanya masyarakat panen hasilnya hanya untuk
membayar hutang makan pada tahun sebelum panen. Sehingga jika harus di tarik

iuran setiap bulannya maka masyarakat akan mengalami kesulitan membayar.

22Geptia Mutiara Dalam Rumnawati 2012
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Sebagian ibu- ibu pengajian yang lain berpendapat untuk membayar iuran
sebulan menjelang penyembelihan hewan kurban, dengan alasan jika hasil panen
ada sisa dari bayar hutang maka dapat untuk membayar iuran hewan kurban,
sehingga tidak akan terjadi penunggakan hutang pada pembayaran iuran kurban,
dan jika dilakukan sepuluh bulan sebelum menjelang penyembelihan hewan
kurban dikhawatirkan akan terjadi penunggakan pada pembayaran dan akan
berdampak pada pembelian hewan kurban tersebut. Dan akhirnya diambil
kesepakatan bahwa iuran kurban dilakukan sebulan sebelum menjelang
penyembelihan kurban.

Dimulainya iuran kurban yang pertama. pada tahun 2012 yaitu jumlah
anggota iuran kurban sebanyak 7 orang , dan pada tahun kedua yaitu pada tahun
2013 jumlah anggota meningkat menjadi 14 orang, selanjutnya pada tahun 2014
dan 2015 sampai dengan tahun / 2016jumlah anggota mengalami penurunan
menjadi 7 orangpada. orang Hal ini dikarenakan tempo pembayaran yang terlalu
singkat dan pendapatan ekonomi masyarakat ketergantungan dengan hasil dari
perkebunan selama | satujitahun <sehingga | masyarakat ' merasa kesulitan dalam
pembayaran dana iuran kurban tersehut.

Tampak dari penjelasan di_atas dalam_pengefolaan atau manajemen yang
dilakukan tidak efektif sehingga dalam praktek nya tidak sesuai dengan teori yang
ada, yaitu tujuan dari diadakannya iuran kurban tersebut salah satunya yaitu untuk
meringankan dan mempermudah masyarakat dalam melakukan ibadah kurban,
sehingga iuran kurban kurang diminati oleh masyarakat, terlihat dari jumlah

anggota yang berkurang atau sedikit.
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Dalam suatu organisasi biasanya diperlukan suatu struktur kepanitiaan
yang dibuat oleh suatu organisasi. Organisasi atau organizing berasal dari kata
organize yang berarti menciptakan struktur dengan bagian- bagian yang di
integrasikan sedemikian rupa, sehingga hubungannya satu sama lain terikat oleh
hubungan terhadap keseluruhan. Organisasi diartikan menggambarkan pola- pola,
skema, bagan yang menunjukan garis- garis perintah, kedudukan karyawan,
hubungan- hubungan yang ada dan lain-lain. Agar dapat menjalankan tujuan dari
organisasi tersebut maka dibutuhkannnya suatu struktur kepanitiaan, karena
dengan adanya struktur organisasi dapat memberikan porsi tugas kepada setiap
anggota yang ada di dalam organisasi tersebut, sehingga perlu adanya struktur
organisasi dalam iuran hewan kurban di Tanjung Balam Kecamatan Bukit
Kemuning Lampung Utara. Struktur.kepanitiaan.iuran hewan kurban di-Tanjung
Balam Kecamatan Bukit Kemuning Lampung Utara sebagai berikut:

2. Pengurus luran "dan anggota Hewan Kurban di~Tanjung Balam
Kecamatan
Bukit Kemuning Lampung Utara pada tahun: 2014

Adapun penguruys| iuran:hewan: qurban di, Lingkungan-X: Tanjung Balam

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9

Pengurus Hewan Qurban
No | Nama Pengurus
1. | H. Isroruddin Ketua
2. | Riswan Anggota
3. | Mislan Anggota
4. | Habson Anggota
5. | Rosianah Anggota
6. | Nurwati Anggota
7. | Hindun Anggota

Jumlah : 7 Orang Anggota

Sumber : Data penelitian 2017
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L. Pengelolaan luran Hewan Kurban di Tanjung Balam Kecamatan Bukit
Kemuning Lampung Utara.

Ibadah kurban merupakan salah satu syariat yang telah ditetapkan Islam,
yang mana ibadah ini di tunaikan dalam satu tahun sekali yaitu pada hari raya idul
kurban. Ibadah kurban merupakan suatu perintah yang telah di syari’at kan dalam
Islam, syariat tersebut bermula dari kisah Nabi Ibrahim A.S. yang diperintahkan
mengurbankan anak yang dicintainya, yaitu Nabi Ismail A.S. yang kemudian
Allah gantikan dengan seekor domba adalah salah satu bukti ketaatan Nabi
Ibrahim A.S dalam menjalankan perintah Allah SWT. Oleh Kkarena itu,
pelaksanaan ibadah kurban harus diniatkan dalam rangka taat dalam menjalankan
perintah' Allah-Dalam ketentuan syariat Islam hewan kurban jika hewan yang
digunakan untuk berkurban adalah:sapi, kerbau, atau unta boleh untuk tujuh orang
dan tidak boleh lebih, jika lebih maka kurban hanya berupa daging yang halal di
makan tapi tanpa pahala kurban karena syaratnya tidak terpenuhi.

Kurban pada prinsipnya dapat dilaksanakan secara sendiri-sendiri maupun
secara berserikat. Perserikatan dalam kurban pernah di'contohkan oleh Rosulullah
SAW. yakni sepertujuh unta ataulsapi telah'sah bagi-seseorang seperti halnya dia
menyembelih seekor kambing. Dalam persekutuan berkurban untuk seekor sapi
atau unta dengan sistem perserikatan atau persekutuan telah disyariatkan dalam
Islam. Sehingga dalam persekutuan kurban ,

khususnya sapi banyak sekali dilakukan dengan sistem iuran, salah

satunya di lingkungan Tanjung Balam Kecamatan Bukit kemuning Lampung
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Utara. Dan pada sistem tabungan kurban ini terdapat permasalahan yang muncul
yaitu terlalu singkatnya proses pengumpulan dana iuran yaitu sebulan sebelum
menjelang penyembelihan hewan kurban, diakibatkan oleh tidak terlaksanannya
pengelolaan iuran kurban yang sesuai dengan teori yaitu bertujuan untuk
mempermudah dan meringankan dalam beribadah kurban. Anggota luran Qurban

desa Tanjung Balam dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10
Anggota luran Hewan Qurban Tahun 2016

No | Nama Besar luran
1. H. Isroruddin Rp. 3.000.000
2. Nurwati Rp. 3.000.000
3. Riswan Rp. 3.000.000
4. Jakson Rp. 3.000.000
5] Rosianah Rp. 3.000.000
6. Hindun Rp. 3.000.000
7. Habson Rp. 3.000.000
Jumlah Rp. 21.000.000

Sumber : Data penelitian 2017

Dari data di atas dapat diketahui bahwa besar jumlah anggota iuran hewan
qurban berjumlah 7 orang ‘dengan besar-iuran masing-masing sebesar 3.000.0000
rupiah, hal ini ada perbedaan ‘besar=iuran ‘anggota dari tahun 2015 sebesar
2.500.000. Berdasarkan wawancara atau interview terhadap anggota iuran hewan
kurban maka dapat penulis peroleh keterangan sebagai berikut:

1. Menurut Bpk H. Isroruddin .2 yang berprofesi sebagai Pedagang dan toko
Agama beliau bertutur sebagai berikut “ saya ikut iuran kurban karena selain

untuk ibadah juga agar mepermudah masyarakat dalam beribadah kurban

23K, Isroruddin, Ketua Sekaligus Anggota Iuran Kurban , Wawancara Pribadi, Lingkunga
X Tanjung Balam, Senin 4 Januari 2017.
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karena dilakukan dengan iuran, dan agar dapat memberikan semangat untuk
berkurban”

2. Menurut pengakuan Ibu Hindun .%sebagai seorang Ibu Rumah Tangga
mengikuti iuran hewan kurban menurut penuturannya “ saya mengikuti iuran
kurban karena saya belum mampu berkurban secara mandiri, saya bisa
menyisikan hasil uang hasil dari perkebunan, sehingga ketika iuran hewan
kurban dimulai saya bisa membayar dengan lebih ringan”

3. Selanjutnya menurut lou Rosianah.?® yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga
“ saya ikut uran hewan kurban karena saya memandang iuran hewan kurban
ini dapat memberikan manfaat yang banyak untuk masyarakat, untuk ibadah
kapada allah, dan daging hewan kurban juga dapat dinikmati oleh masyarakat
tanjung balam khusunya”

4, Penuturan Bpk Riswan ., yang baru ‘1 tahun mengikuti iuran kurban

3

mengatakan “ saya mengikuti iuran kurban karena saya merasa iuran kurban
dapat meringankan karena dilakukan dengan cara luran dari beberapa anggota

5. Menurut lbu Nurwati/¥; ¢ saya| mengikuti janggota, iuran kurban karena agar
saya dapat beribadah selain itu juga-karena dilakukan pada saat mendekati hari

penyembelihan , jadi ketika uang-dari: hasil panen: sisa dan cukup untuk iuran

kurban saya dapat megikuti iuran kurban tersebut.

ZHindun Anggota luran Kurban , Wawancara Pribadi, Lingkunga X Tanjung Balam,
Senin 4 Januari 2017.

®Rosianah Anggota luran Kurban , Wawancara Pribadi, Lingkunga X Tanjung Balam,
Senin 4 Januari 2017.

% Riswan Anggota luran Kurban , Wawancara Pribadi, Lingkunga X Tanjung Balam,
Senin 4 Januari

2’NurwatiAnggota luran Kurban , Wawancara Pribadi, Lingkunga X Tanjung Balam,
Senin 4 Januari
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6. Menurut Bpk Habson.?®menuturkan bahwa” sebagai seorang petani lada dan
kopi iuran kurban sangat cocok untuk dilaksanakan karena jika dengan sistem
penarikan tiap bulan atau setiap seminggu sekali maka banyak dari masyarakat
juga akan kesulitan, sebagi seorang petani saya bisa menyisinkan uang dari
hasil panen setelah di kurangai dengan uang untuk membayar hutang pada
tahun lalu.

7. Menurut Bpk Mislan .2° yang berprofesi sebagai seorang petani lada dan kopi
mengatakan “ bahwa saya mengikuti iuran kurban agar dapat mempermudah
dalam melakukan ibadah kurban , karena dalam jangka 1 bulan, agar tidak
terjadi penunggakan pembayaran dalam mencicil iuran, yang dihawatirkan
dapat mengganggu jalanya uran kurban tersebut”.

Dari Wawancara di atas dapat penulis peroleh hasil analisa bahwa; iuran
kurban dapat dilaksanakan dengan cara pembayaran sebulan sebelum menjelang
penyembelihan kurban, “dikarenakan banyaknya petani kopi~dan lada, mereka
hanya mendapatkan penghasilan-dari kopi dan lada saja. Sehingga jika dijalankan
dengan iuran tiap bulan, atau tiap:minggu: masyarakat banyak yang tidak sanggup
dengan alasan untuk makan sehari:hari saja susah, jadishanya bisa ditentukan
setelah hasil panen.

Selain itu banyak yang mereka pertimbangkan dalam mengikuti iuran
kurban yaitu dari segi kemanfaatannya, baik dari segi daging kurban untuk

masyarakat, ibadah, dan segi manfaat lainnya. Sehingga dengan iuran hewan

ZHabson Anggota luran Kurban , Wawancara Pribadi, Lingkunga X Tanjung Balam,
Senin 4 Januari

2Mislan Angota luran Kurban , Wawancara Pribadi, Lingkunga X Tanjung Balam,
Senin 4 Januari
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kurban khususnya masyarakat tanjung balam mereka merasa terbantu dan ada rasa
tolong menolong antara sesama sebagai tagarrub kepada Allah SWT. Selain itu
hal ini mempunyai suatu tujuan yang jelas sebagai bentuk tagarrub kepada Allah,
dan nilai-nilai sosial dari ibadah kurban, misalnya dengan adanya pembagian
hewan kurban kepada masyarakat yang kurang mampu.

luran kurban kelompok ibu-ibu pengajian roudhatul ummahat hanya
sebatas media sarana iuran kurban bagi ibu-ibu.®® Keanggotaan yang mengikuti
iuran kurban kemudian di serahkan kepada ketua panitia kurban yang ada di
masyarakat lingkungan x Bpk. H. Isroruddin. Dalam proses pembelian hewan
kurban itu dilakukan kepanitian kurban yang ada di lingkungan x. Kemudian
hewan kurban sapi maupun kambing dikumpulkan dalam satu tempat pemotongan

dan pembagian-daging kurban, untuk.dibagikan kepada masyrakat.

M. Pengembangan Masyarakat Islam Dalam Rukun Kematian
1. Hakekat Kematian

Berbicara tentang|kematian; Mati:itucadalah fakta-yang bagi setiap orang,
tanpa pandang tua, muda, kaya, miskin;-pejabat atau rakyat bahkan beragama atau
tidak meyakini dan melihat dengan‘tanpa ada pengingkaran bahwa Setiap Yang
Bernyawa Pasti Mati. Kenyataan ini pendapat Islam nyata kebenaranya. Hal ini

Allah tegaskan dalam firman-Nya QS Ali Imron 185 :

30Rumnawati ketua Ketua Majlis Taklim, Wawancara Pribadi, Lingkunga X Tanjung
Balam, Senin 4 Januari
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Jadl3 A cf 7 A5 HabAalall a3 &0 sal (i3858 ) 5t pal ARt G 38
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"Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari

kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka

dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah beruntung. Kehidupan
dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan"

Setiap agama juga menanamkan keyakinan yang sama kepada setiap
pemeluknya untuk mempercayai bahwa "Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan
mati”. Akan tetapi setelah berhubungan dengan masalah nasib kelanjutan setelah
mati, dengaa beberapa kelompok yang berpendapat. Diantaranya :

a. kelompok pertama, percaya bahwa setelah mati tidak akan ada sesuatu yang
berhubungan dengan orang yang meninggal. kelompok ini menurut pandangan
islam dinamakan kafir yang artinya orang yang ingkar

b. kelompok kedua, percaya bahwa setelah kematian ada kehidupan sebagai
kelanjutan  kehidupan _dunia akan tetapi tidak_ mensikapi dengan
mempersiapkannya. dalam pandangn islam ini‘disebut fasik artinya orang yang
rusak

c. kelompok ke tiga percaya’ bahwa-setelah' kematian ‘ada kehidupan sebagai
kelanjutan kehidupan dunia dan mengambil sikap mencari persiapan untuk

kehidupan akherat itu. di dalam pandangan islam kelompok ini disebut beriman

artinya orang yang yakin dan percaya

SlRisalah islam dalam Sutrisno Heam QS Ali Imron 185
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2. Sejarah Terbentuknya Rukun Kematian

Awalnya, rukun kematian terbentuk bermula pengurus dan anggota
pengajian majlis taklim roudhatul ummahat menggagas untuk membentuk
keanggotaan dalam kelompok kematian dikarenakan dari hukum fardhu kifayah
dan ikatan kemasyarakatan, persaudaraan, dan untuk saling membantu, saling
peduli sesama masyarakat. Ibu-ibu pengajian roudhatul ummahat lingkungan x
untuk membatu dalam proses menyelenggarakan pengurusan jenazah yang
kemudian disebut dengan rukun kematian.3?

Dari latar belakang ini, pengelolaan rukun kematian lebih bersifat sosial-
keagamaan, iurannya juga sangat sederhana. Penyelenggaraan jenazah
membutuhkan biaya, baik dari sisi prosesi paling awal, yaitu memandikan sampai
pemakaman. Dari sisi ini, rukun kematian sangat wajar jika mewajibkan iuran
kepada anggotanya. Perlu diingat ‘betul bahwa kelahiran rukun kematian adalah
refleksi kepedulian sosial-keagamaan pengurus-warga terhadap kesulitan umat
Islam menyelenggarakan jenazah, baik dari segi tata krama agama maupun dari
himpitan finansial. Oleh sebab jitu,:pengaturan iuran di lingkungan rukun kematian

sangat tradisional.

3. Dasar Pembentukan Rukun Kematian
Jika kelahiran seorang bayi manusia disambut dengan berbagai prosesi
serta perlengkapan kebutuhannya. Demikian pula dalam kematiannya. Keperluan

yang harus tersedia saat kematian datang, tidak jarang membuat sedikit kepanikan

32Jamilah , KetuaRukun Kematian Majelis Taklim Roudhatul Ummahat, Wawancara
Pribadi, Lingkunga X Tanjung Balam, Senin 4 Januari 2017.
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pada keluarga yang berduka. Sehingga jika ada yang mampu mengurusi segala
keperluan jenazah ini, hal tersebut tentu akan meringankan beban keluarga yang
terkena musibah. Penyelenggaraan jenazah merupakan fardhu kifayah bagi semua
muslimin mukallaf. Jika ada sebagian muslim melaksanakannya, maka kewajiban
muslim lain telah gugur, akan tetapi jika tidak ada seorangpun yang

melaksanakannya, seluruh muslim mukallaf akan berdosa.

a. Strukur Kepengurusan Rukun Kematian

NO NAMA JABATAN
1 Jamilah Ketua

2 Halmawati Wakil

3 Seluruh Anggota Majlis Taklim Anggota

b. Keanggotaan

Untuk keanggotaan rukun-kematian lingkungan x ibu-ibu yang menjadi
keanggotaan majlis taklim reudhatul ummahat itu sendirijadapun anggota yang
menjadi rukun kematian adalah 150 “orang anggota.’ Untuk masyarakat yang
berkeinginan menjadi anggota rukun-kematian'terlebih dahulu Mendaftarkan diri
menjadi anggota pengajian majlis taklim roudhatul ummahat kemudian salah
satunya dengan membayar iuran yang besarnya telah ditetapkan pihak rukun
kematian. Satu-satunya kewajiban yang harus ditunaikan anggota adalah

melakukan pembayaran iuran sesuai ketentuan yang diberlakukan. Halmawati
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Bendahara Pengurusan rukun kematian menegaskan bahwa, “Kewajibannya

hanya membayara iuran setiap bulan, itu saja. Tidak ada kewajiban lain”%3,

c. Manajemen

Perkumpulan rukun kematian berdiri dari ibu-ibu pengajian roudhatul
ummahat lingkungan x, Sistem manajemennya pun tradisional dilakukan dengan
pelaksanaan yang sederhana, seadanya dan tidak ada pembagian tugas khusus atau

kepanitiaan. dan semua pekerjaan pengurus dilakukan dengan sukarela.

d. Pendapatan Dan Pengelolaan Dana

Dana iuran anggota rukun kematian lingkungan x diambil dari donatur
ibu-ibu pengajian itu sendiri sebesar. Rp 2000 dalam satu bulan. Kemudian dari
pada itu pendapatan dana bisa dari mayarakat yang ingin menggunakan fasilitas
rukun kematian seperti kursi plastik satu buah kursi Rp1000. Pendapatan tersebut
dimasukan ke dalam khas rukun-kematian. Adapun dana yang sudah terkumpul
untuk digunakan pembelian: peralatan kematian dan, dalam bentuk pembelian
peralatan pun selalu dilakukan dengan musyawarah seluruh anggota agar nantinya
tidak ada konflik internal sesama anggotal rukun‘kematian. Peralatan yang sudah

dimiliki anggota Rukun Kematian sebagai berikut :

%3Halmawati , Bendahara Rukun Kematian Majelis Taklim Roudhatul Ummahat,
Wawancara Pribadi, Lingkunga X Tanjung Balam, Senin 4 Januari 2017.
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Perlengkapan Rukun Kematian
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No | Perlengkapan Jumlah
1. Meja Panjang Lengkap Dengan Seprai 2 buah
2. Kursi Plastik 100

3. Tempat Pemandian Mayit 1 buah
4. Sarung Panjang Untuk Pemandian Mayit 2 buah
5. Gayung 2 buah
6. Penampung Air yang ukuran sedang 2 buah
7. Ember Yang Kecil 2 buah
8. Ceret Penampung Air 2 buah
9. Cangkir Plastik 2 Lusin
10. ' | Dandang Peralatan Masak 2 buah
11. | Kompor Gas 2 buah
12. | Tenda Kematian 2 plong

Sumber : Data penelitian 2017

Kemudian anggota Rukun-Kematianyang'mendapatkanmusibah diberikan

santunan sebasar Rp. 1000:000di ambil‘dari kas Rukun Kematian kemudian

masing-masing anggota membawa-satu ‘ikat kayu“bakar, dan 2 kg minyak makan,

2 buah kelapa dan 2kg beras, satu botol kecap kemudian membantu proses

dalamkegiatan

tersebut. 3* dan seluruh anggota Majlis Taklim mengadakan

Ta’ziyah pada 7 hari setelah disemayamkan dengan agenda membaca yasinan dan

Pribadi, Lingkunga X Tanjung Balam, Senin 4 Januari 2017.
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tahlil.®

e. Ta’ziyah

Kata ta“ziyah berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata iza yang berarti

sabar. Artinya, ta“ziyah diartikan sebagai sebuah perbuatan menyabarkan dan

menghibur keluarga atau sanak saudara yang tertimpa musibah. Akan lebih baik

lagi jika orang yang berta“ziyah dapat meringankan beban keluarga yang tertimpa

musibah, seperti membawakan kebutuhan keluarga atau makanan. Selain itu,

terdapat beberapa etika atau adab bagi orang yang berta“ziyah, di antaranya:

1.

2.

Memberikan sedekah.

Menunjukkan rasa prihatin ‘dan duka cita serta menghibur keluarga yang
ditinggalkan.

Menyampaikan nasihat kepada keluarga yang ditinggalkan agar selalu dan
terus bersabar, tawakal, tabah dan ikhlas atas kehendak Allah swit.
Mendoakan jenazah dan memaafkan kesalahan selama hidup almarhum.
Mendoakan keluarga jenazah.

Tidak berlama-<lama —ketika | bertaiziyah | kecuali; “keluarga almarhum
meminta. Ta“ziyah mengandung banyakihikmah yang dapat diambil di
antaranya yaitu:

Meringankan beban keluarga almarhum.

Menyadarkan akan Kebesaran Allah.

Memperkuat keimanan.

Mempererat silaturrahmi.

%Halmawati Sekertaris Rukun Kematian Majelis Taklim Roudhatul Ummahat,

Wawancara Pribadi, Lingkunga X Tanjung Balam, Senin 4 Januari 2017.
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e. Sebagai bahan renungan.
f. Tahlil

Kata tahlil berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata hallala yang memiliki
arti gembira; menjadi sangat; mensucikan; membaca kalimat tauhid, yaitu laa
ilaha illa Allah. Sedangkan pengertian tahlil yang berlaku di masyarakat adalah
rangkaian bacaan dzikir yang meliputi pembacaan kalimat tauhid, tasbih,
shalawat, ayat-ayat al Qur*an dan bacaan dzikir lainnya.

Dengan adanya kelompok rukun kematian di tengah-tengah masyarakat
lingkungan x membawakan dampak yang positif bagi masyarakat dilihat dari
aspek hukum fardhu kifayah, tolong menolong dan kerjasama, kepedulian dan
menambah tali silaturahmi antara masyarakat setempat, sehingga dengan adanya
rukun kematian anggota yang terkena musibah mendapatkan bantuan baik moril
maupun materil .

Ketika ada seseorang yang-meninggal maka tetangga akan bergegas gotong
royong membantu. Mereka yang bertugas membantu menggali kubur segera ke
tanah pemakaman, mergka yang:biasanya tugasnya: memandikanjenazah segera
mempersiapkan peralatan dan perlengkapannya,;mereka yang biasanya tugasnya
mengkafani jenazah sudah mempersiapkan-kain kafannya. Jadi pembagian tugas
sudah jelas terstruktur namun yang perlu digaris bawahi mereka bukan datang

sebagai pekerja tetapi lebih pada ikatan solidaritas.





